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Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pemanfaatan limbah kain perca sebagai media  alternatif untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini, 2) Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan limbah kain perca sebagai alternatif media penunjang untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat diperoleh pengetahuan baru dalam meningkatkan motorik halus anak melalui pemanfaatan limbah kain perca sebagai alternatif media penunjang di pembelajaran seni anak usia dini sedangkan secara praktis bagi anak usia dini dapat meningkatkan motorik halusnya, bagi guru dapat menambah wawasan dan pemgetahuan dalam memanfaatkan media pembelajaran, bagi sekolah dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran bagi anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan populasi anak usia dini RA PERWANIDA tingkat B Kecamatan Candisari Kota Semarang. Sampel penelitian adalah anak usia dini RA PERWANIDA tingkat B Kecamatan Candisari Kota Semarang yang diambil dengan tenik” sampling jenuh”.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran seni dengan memanfaatkan media limbah kain perca dan yang tidak memanfaatkan media limbah kain perca sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan motorik halus anak usia dini. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan observasi. Analisis dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis komparasi dengan uji t. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan Motorik halus anak usia dini  RA PERWANIDA tingkat B Kecamatan Candisari Kota Semarang pada kelas eksperimen mencapai kategori tinggi (190,27) sedangkan pada kelas kontrol mencapai kategori sedang (162,07). Dari hasil uji t terhadap data post test diperoleh t = 3,404 dengan signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti pemanfaatan limbah kain perca sebagai alternatif media pembelajaran dapat meningkatkan motorik halus anak usia dini.
Berkaitan dengan temuan dari penelitian ini, maka dapat diajukan saran: 1) Bagi instansi Yayasan yang terkait hendaknya dapat mengembangkan sarana dan prasarana sekolah khususnya sarana dan prasarana pembelajaran seni melalui pengadaan kain perca untuk kegiatan pembelajaram siswa, 2) Bagi Kepala Sekolah hendaknya terus berupaya dalam mengembangkan kompetensi untuk menunjang kualitas pembelajaran anak, 3) Bagi guru pada jenjang pendidikan anak usia dini khususnya di RA PERWANIDA Kecamatan Candisari Kota Semarang hendaknya mempertimbangkan penggunaan media kain perca sebagai alternatif media pembelajaran seni karena dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, dan 4) Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengadakan penelitian tentang topik yang sama dapat membandingkannya dengan media yang lain sehingga akan diperoleh hasil yang semakin akurat terkait penggunaan media pembelajaran yang paling tepat untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini
